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TEKNIK DELPHI SUATU PENDEKATAN DALAM
PERENCANAAN PENDIDIKAN

Oleh
Soenarcto

Abstrak

Perencanaan pendidikan merupakan tahap awal dari
aktivitas institusi pendidikan dan latihan yang harus dilakukan
pada saat yang tepat dan didukung oleh data yang akurat
sehingga program yang direncanakan dapat diimplementasikan
dengan baik dan dapat dicapai hasil yang optimal. Data yang
akurat hanya diperoleh dari orang yang mengetahui per-
masalahan yang terkait dengan aktivitas organisasi, dengan
menggunakan instrumen yang benar, dan ditempub melalui
pendekatan yang sesuai.

Dalam perencanaan pendidikan dapat dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kuan-
titatif, dan pendekatan gabungan antara kualitatif dengan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dicapail dengan menentukan
prakiraan keberhasilan dan proyeksi di masa yang akan
datang lewat musyawarah dan mufakat di antara para pakar.
Cara ini disebut Teknik Delphi. Penerapan Teknik Delphi
tampaknya sangat sesuai dengan pola berpikir bangsa Indo-
nesia yang menganut falsafah Pancasila, di mana makna pada
sila ke-4 adalah musyawarah untuk mencapai mufakat dalam
menyelesaikan masalah,

Penerapan Teknik Delphi didasarkan pada 3 asumsi: (1)
pendapat beberapa orang secara konsensus lebih baik dan
lebih komprehensif daripada hanya pendapat seseorang; (2)
untuk memperoleh data yang akurat, para panelis hendaknya
orang Yyang berpandangan luas tentang masa depan dan
mengetahui permasalaban yang terkait dengan tujuan organi-
sasi; (3) untuk mempercleh data yang bebas dari rancu, para
pakar diusahakan tidak saling berkomunikasi. Penggunaan
Teknik Delphi dapat dicapai 3 sasaran: (1) penentuan tujuan
lembaga; (2} penentuan jenis pertanyaan dalam instrumen
analisis kebutuhan; dan {3) penentuan persyaratan yang harus
dipenuhi dan formulasi strategi untuk mencapai tujuan.

Teknik Delphi dikembangkan dan diterapkan melibatkan
6 tahap secara berurutan: (1) identifikasi pakar yang terlibat
dalam proses delphi; (2) mengumpulkan informasi dari para
pakar tentang kecenderungan di masa mendatang yang ber-
-kaitan dengan organisasi; (3) pengembangan kuesioner; (4)
mengirimkan kuesioner kepada kelompok panel untuk mem-
berikan respon; (5) mengadministrasi respon dan mengkonfir-
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masikan respon tersebut, dengan sistem panel, untuk mem-
" peroleh konsensus di antara para pakar; dan {6) menggunakan
informasi hasil konsensus untuk menentukan kebijakan yang
akan diambil dalam perencanaan dan pengembangan institusi.

Pendahuluan

Perencanaan pendidikan merupakan tabap awal dari
setiap aktivitas institusi pendidikan dan latihan yang akan
menentukan tujuan program. Perencanaan akan memberikan
arahan untuk pengembangan dan memilih strategi yang akan
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian,
antara perencanaan dan pengembangan merupakan dua
kegiatan yang saling terkait, berkesinambungan, dan merupa-
kan langkah awal sebelum program pendidikan dilaksanakan
atau diimplementasikan.

Perencanaan program pendidikan harus dilakukan pada
waktu yang tepat dan didukung oleh data yang akurat agar
keputusan yang diambil oleh pimpinan dapat diimplementasi-
kan dengan baik dan dapat mencapai hasil yang optimal.
Menurut Lewis (1983), seorang perencana harus dapat meng-
identifikasikan faktor-faktor yang diperkirakan akan mendu-
kung atau menghambat keberhasilan program, baik secara
internal maupun eksternal. Faktor internal berada di dalam
organisasi meliputi personal, siswa, kurikulum, proses pembel-
ajaran, dan fasilitas. Sedangkan faktor eksternal berada di
luar organisasi, namun selalu terkait dengan aktivitas organi-
sasi dan akan mempengaruhi keberadaan organisasi.

Pendekatan Dalam Perencanaan

Ada 3 cara pendekatan dalam perencanaan: (1) pende-
katan qualitatif, (2) pendekatan quantitatif, dan (3) pendekat-
an gabungan antara qualitatif dan quantitatif. Pendekatan
qualitatif adalah cara untuk mengadakan prakiraan atau
penentuan tentang keberhasilan di masa yang akan datang,
serta faktor-faktor yang menentukan keberhasilan, yang di-
formulasikan melalui musyawarah dan mufakat oleh beberapa
orang. Prakiraan secara qualitatif ini disebut Delphi
Technique, dan untuk selanjutnya disebut Teknik Delphi,

Pendekatan quantitatif adalah prakiraan dan penentuan
proyeksi keberhasilan serta faktor-faktor yang menentukan
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keberhasilan yang didasarkan pada data empirik dan perhi-
tungan matematis. Cara semacam ini banyak diterapkan oleh
industri dalam menentukan jumlah produksi berdasarkan
analisis pasar atau konsumen dengan menggunakan metode
time series.

Pengembangan sekolah kejuruan yang dikenal dengan
Pengembangan Sekolah Seutuhnya (Beni Suprapto, 1991) telah
memperhatikan kebutuhan pasar kerja atau konsumen tenaga
kerja lulusan sekolah kejuruan dengan indikator jumlah dan
tingkat pendidikannya. Ini merupakan satu contoh perencana-
an yang menerapkan pendekatan kuantitatif. Contoh kedua
adalah Pengembangan Sekolah Kejuruan pada tingkat SLTP
yang diterapkan mulai Mei tahun 1994 (Kedaulatan Rakyat, 1
Mei 1993, hal.l), didasarkan pada data tentang jumlah
angkatan kerja yang cukup besar dari mereka yang berpendi-
dikan tingkat sekolah dasar. Ditinjau aspek psikologis, peren-
canaan ini mengandung kelemahan karena tingkat pengem-
bangan karier pada usia SLTP belum dapat menentukan karier
secara tepat, mereka berada pada taraf exploratif (London,
1973). Namun, keduanya telah mendasarkan pada kebutuhan
pasar kerja lewat hasil penelitian yang dilakukan oleh
Depdikbud.

Pendekatan yang ketiga adalah pendekatan gabungan
antara qualitatif dan quantitatif. Pendekatan gabungan ini
sangat sesuai diterapkan pada proses pengambilan keputusan
yang melibatkan ~berbagai instansi dan masyarakat luas,
sedangkan materi untuk pengambilan keputusan didukung oleh
data empirik yang akurat. Sebagai contoh adalah tentang
akan diberlakukannya aturan Komputerisasi STNK mulai 17
September 1993 (KR, 2 Juni 1993, hal.1). Sebelum dikeluar-
kannya kebijakan tersebut, dilakukan survei tentang jumlah
kendaraan bermotor, waktu yang terbuang untuk mengurus
perpanjangan STNK, jumlah orang yang terlibat dan lama
waktu proses penanganan oleh petugas, besarnya biaya yang
harus dikeluarkan, dan sebagainya. Hasil survei merupakan
informasi yang harus dimusyawarahkan dan didiskusikan
terlebih dahulu, baik lewat rapat koordinasi dari berbagai
instansi terkait maupun lewat media massa, sebelum diguna-
kan sebagai bahansuntuk pengambilan keputusan dalam bentuk
peraturan. Hal ini disebabkan karena peraturan yang akan
diberlakukan menyangkut berbagai pihak dan kemungkinan
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mempunyai dampak yang negatif terhadap kelompok masya-
rakat tertentu. Dengan demikian, data empirik yang diperoleh
dengan pendekatan kuantitatif, karena menyangkut berbagal
pihak, harus diinterpretasikan dan didiskusikan melalui proses
pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif dalam perencanaan pendidikan
tampaknya menarik untuk diulas pada kesempatan ini karena
di samping belum banyak tulisan tentang penerapan Teknik
Delphi, pertimbangan yang lebih mendasar adalah sifat khas
bangsa Indonesia yang dilandasi oleh falsafah Pancasila. Sila
keempat Pancasila berbunyi "Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan."
Hal ini tersirat makna bahwa di dalam pengambilan
keputusan ditempuh dengan musyawarah dan mufakat di
antara orang yang mewakili kelompok tertentu. Dengan
demikian, Teknik Delphi merupakan cara yang tepat untuk
mengadakan prakiraan dan proyeksi keberhasilan dan kendala
dengan melibatkan berbagai pihak dalam perencanaan pendi-
dikan.

Teknik Delphi

" Teknik - Delphi adalah suatu cara atau metode untuk
mengorganisasikan ide di antara para pakar dalam rangka
memperbaiki kondisi institusi pada masa yang akan datang
(Weaver, 1971:267). Menurut Lewis, Teknik Delphi diartikan
sebagal suatu proses untuk mengumpulkan pendapat di antara
para pakar tentang fenomena sosial yang akan mempengaruhi
situasi institusi (Lewis, 1984:i89). Sedangkan Witkins (1984)
mendefinisikan. teknik delphi sebagai cara untuk menentukan
pendapat secara konsensus (mufakat) di antara para pakar
mengenai tujuan dan kebutuhan yang mendesak dari suatu
institusi. Dari - ketiga pengertian tersebut, Teknik Delphi
dapat diartikan sebagai suatu cara yang sistematis untuk
memperoleh kesepakatan pendapat di antara para pakar
yang mempunyai kepentingan dan yang relevan dengan pem-
buatan keputusan, untuk menentukan tujuan organisasi,
menentukan prioritas kegiatan program, dan menentukan
rencana program suatu institusi di masa yang akan datang.

Teknik Delphi berkembang cukup pesat pada awal
tahun tujuh puluban dan telah digunakan oleh berbagai
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instansi terutama pada Analisis Kebutuhan (Needs assess-
ment). Untuk dapat memberikan informasi yang diperlukan
oleh institusi dalam perencanaan dan pengembangan di masa
mendatang, beberapa kriteria perlu dipenuhi: kesesuaian,
kegunaan, kelayakan, dan prospek peningkatan di masa yang
akan datang (Stufflebeam, etal. 1985).

Sebagai suatu proses untuk memperoleh kesepakatan
bersama, penggunaan Teknik Delphi didasarkan pada adanya 3
asumsi. Pertama, bahwa pendapat dari beberapa orang yang
diperoleh secara konsensus lebih baik dan lebih komprehensif
daripada hanya pendapat sesecrang (Weaver, 1971). Kedua,
untuk memperoleh data yang akurat, para panelis dipilih
orang-orang yang memiliki pandangan luas. tentang masa
depan dan mengetahui permasalahan yang terkait dengan
tujuan organisasi (Witkin, 1984). Ketlga, untuk memperoleh
data yang bebas dari rancu, respon di antara para pakar
bersifat anonymous, dalam arti di antara mereka tidak saling
berkomunikasi (Weaver, 1971).

Teknik Delphi dikembangkan oleh Lembaga Riset Pen-
didikan untuk meningkatkan kualitas sekolah dan hasilnya
telah diterapkan pada beberapa negara bagian, USA (Witkin,
1984). Sebagai cara yang sistematis, Teknik Delphi yang
dikembangkan oleh Research fo Better School melibatkan 6
tahap secara berurutan: (1) Identifikasi pakar yang akan
terlibat dalam proses Delphi; (2) Menanyakan kepada para
pakar tentang kecenderungan yang akan terjadi di masa
mendatang yang berkaitan dengan organisasi, (3) mengem-
bangkan kuesioner, (4) Mengirimkan kuesioner kepada kelom-
pok panel untuk memberikan respon, (5) Mengadministrasi
respon dari para panelis dan mengkonfirmasikan respon
tersebut untuk memperoleh konsensus di antara mereka, dan
(6) Menggunakan informasi hasil konsensus untuk mengidenti-
fikasikan alternatif kebijakan yang akan diambil untuk peren-
canaan dan pengembangan di waktu yang akan datang
(Witkin, 1984:154).

Dengan Teknik Delphi berbagai pendapat tentang suatu
fenomena di antara orang-orang yang mempunyai kepentingan
yang terkait, dapat dikumpulkan, dicari titik kesamaannya,
dan dirangkum sehingga merupakan hasil konsensus bersama,
Informasi ini akan bermanfaat bagi pengambil keputusan yang
dapat dipakai sebagai acuan untuk menentukan rencana
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prégram di waktu yang akan datang. Cleh sebab itu, Teknik
Delphi merupakan suatu cara yang sistematis untuk memper-
oleh kesepakatan pendapat (konsensus) di antara orang-orang
yang mempunyal kepentingan terkait, lewat suatu diskusi
panel, untuk menentukan rencana program.

Stufflebeam (1985) mengungkapkan beberapa kesepa-
katan atau konsensus yang dapat dicapai dengan menggunakan
Teknik Delphi, antara lain: (1) penentuan tujuan suatu
lembaga, (2) arah dan  jenis pertanyaan  dalam
mengidentifikasi kebutuhan dengan menggunakan Analisis
Kebutuhan (Needs Assessment), dan (3) persyaratan dasar
yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Sedangkan Lewis
menyarankan penggunaan Teknik Delphi dalam perencanaan
pendidikan dengan proses Skenario (Lewis, 1983:106) sebagai
berikut: (1) Melakukan analisis kritis; (2) Memilih indikator
lewat analisis lingkungan yang diperkirakan mempunyai
pengaruh terhadap keberadaan institusi; (3) Membentuk ke-
lompok panel (menerapkan Teknik Delphi) untuk menyusun
instrumen; (4) Menerapkan Teknik Delphi untuk: a) meninjau
kejadian yang telah lampau dan mempelajari kecenderungan
di masa yang akan datang, b) mengevaluasi pengarubh kecen-
derungan terhadap isntitusi, dan c) memprediksi keberhasilan
di waktu yang akan datang; dan (5) Mempersiapkan skenario.

Keunggulan dan Kelemahan Teknik Delphi

Sebagai satu cara, teknik delphi mempunyai beberapa
keunggulan, antara lain: (1) sangat sesuai diterapkan di Indo-
nesia yang menganut falsafah Pancasila, di mana salah satu
sila adalah musyawarah untuk mencapai mufakat; (2) penda-
pat dari beberapa orang yang dipereoleh secara Xkonsensus
lebih baik dan lebih komprehensif daripada hanya pendapat
seseorang; {3) keputusan yang diambil merupakan hasi]l kese-
pakatan bersama (bukan dalam arti mutlak) dari pihak yang
terkait sehingga memungkinkan implementasi program ber-
jalan lebih baik dan lancar; (4} konsensus yang dicapai dapat
berguna untuk mengungkapkan kondisi sekarang maupun
kondisi masa yang akan datang, sedangkan informasi yang
diperoleh bersama dapat dipakai sebagai indikator wuntuk
menentukan keberhasilan program; dan (5) data yang akurat
dapat diperoleh karena para panelis dipilih orang-orang yang
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memiliki pandangan luas tentang masa depan dan mengetahui
permasalahan yang terkait dengan tujuan organisasi.

Di samping beberapa keuntungan, penerapan teknik
delphi mempunyai beberapa kekurangan, antara lain: (1) untuk
mencapai konsensus dicapai lewat suatu proses yang mema-
kan waktu lama; (2) biaya untuk mengundang para panelis
(responden) sangat mahal; (3) para panelis adalah pemegang
peranan pada institusinya yang biasanya sibuk sehingga sulit
untuk bertemu pada forum panel; (4) diperlukan peneliti yang
berpengalaman dan harus mempunyai kemampuan berkomuni-
kasi yang baik; (5) jika permasalahan tidak menarik bagi para
panelis, tingkat partisipasi mereka akan rendah sehingga
prosentase respon yang diperoleh rendah; (6) sulit menghi-
langkan bias (komunikasi di antara para panelis), jika para
panelis berasal dari satu lembaga.

Pendckatan Metodologis

Teknik Delphi telah digunakan oleh Rand Corporation
{(Weaver, 1971) untuk mengetahui tujuan, fokus dan kebutuhan
institusi pendidikan sebagai cara untuk memprediksi keber-
hasilan di masa yang akan datang. Pelaksanaan pemakaian
Teknik Delphi ini menerapkan 3 kuesioner secara berurutan.
Pertama, kuesioner dengan pertanyaan terbuka, dikirmkan
lewat pos kepada para responden yang tidak saling menge-
tahui. Jawaban dari responden dikumpulkan dan diorganisasi-
kan; respon yang sejenis dan terkait dikelompokkan. Kedua,
berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden, dibuat
instrumen vyang kedua dengan jenis pertanyaan tertutup.
Instrumen ini dikirim lewat pos kepada responden yang sama
dengan pada tahap pertama. Jawaban dari responden dikum-
pulkan dan dikelompokkan. Pada tahap ini, para responden
diundang pada forum untuk meyakinkan kepeda peneliti
tentang program yang sesuai untuk masa yang akan datang.
Jawaban secara oral direkam dan ditabulasi, untuk memper-
sempit permasalahan yang terungkap oleh beberapa panelis.
Ketiga, berdasarkan umpan balik dari para panelis, dibuat
daftar pertanyaan dengan jenis tertutup; permasalahan yang
terungkap dalam butir-butir pertanyaan lebih terfokus dari
sebelumnya. Instrumen ini dikirimkan kembali kepada respon~
den, dan jawabannya ditabulasi dan dianalisis. Jika hasil



<118 Cakrawala Pendidikan Nomor 2, Tahun Xiil, Juni 1954

analisis menunjukkan 75% dari nilai maksimum (menurut
harga skala terbesar) atau berada di atas nilai kuartil ketiga
(third quartile), hasil ini cukup baik dan merupakan informasi
hasil konsensus. Namun, jika hasil analisis berada di bawah
kuartil kedua atau di bawah 50% dari nilai maksimum, para
panelis diundang lagi secara individu untuk menegaskan
jawabannya, dan dimungkinkan adanya perubahan jawaban
(Weaver, 1971). .

Suatu penelitian Analisis Kebutuhan (Needs - Assess-
ment) dalam Pengembangan Staff Pengajar FPTK . IKIP
Yogyakarta menerapkan Teknik Delphi, untuk memvalidasi
instrumen (Soenarto, 1993). Sebagai panelis atau reviewer
sebanyak 11 orang dosen, 9 orang berpendidikan doktor dan 2
orang berpendidikan $2. Dari 11 reviewer tersebut 9 orang
adalah dosen FPTK, sedangkan 2 orang doktor dari Jurusan
Bahasa Inggris FPBS. ‘

Dalam pelaksanaannya, validasi instrumen menggunakan
5 putaran. Dari proses Delphi ini dihasilkan instrumen seba-
nyak 29 butir pada putaran pertama, menjadi sebanyak 82
butir pada putaran kelima. Secara rinci respon para panelis
dalam proses Delphi ditunjukkan pada Tabel di bawah
(Soenarto, 1993): .

Pertama, menyebarkan kuesioner sebanyak 29 butir
pertanyaan kepada 9 reviewer, semuanya dosen FPTK.
Kuesioner ditarik kembali dari reviewer.

Kedua, mengundang para reviewer pada forum diskusi,
untuk menanyakan tentang tanggapannya terhadap instrumern.
Beberapa komentar dan saran mengenal jumlah butir maupun
cara pengungkapan kalimatnya ditampung, ditabulasi, dan
dicari titik kesamaannya, digunakan untuk memperbaiki
instrumen. Instrumen diperbaiki dengan menambah jumlah
butir dari 29 menjadi 78 butir pertanyaan.
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Keterangan

peneliti

v = setuju

t = tambahan

ts= tidak setuju terhadap butir

k = komentar

k - r = komentar, perlu penjelasan

st = saran tambahan item

sg = saran untuk diganti

k-sti = komentar, saran tambahan item

Ketiga, menyebarkan instrumen yang kedua kalinya
kepada reviewer, yang terdiri dari 9 orang dosen FPTK dan 2
orang dosen bahasa Inggris dari FPBS. Kuesioner ditarik
kembali.

Keempat, mengundang reviewer pada forum diskusi
panel untuk kedua kalinya. Mereka diminta menjelaskan
tanggapannyd terhadap instrumen. Dua reviewer dari FPBS
secara terpisah 'memberi tanggapan khusus pada butir
pertanyaan kemampuan Bahasa Inggris. Komentar dan saran
mengenai besarnya skala penilaian dan pengungkapan kalimat
dari reviewer dirangkum, ditabulasi, dan digunakan untuk
memperbaiki instrumen. .

Kelima, memperbaiki instrumen dari 78 butir menjadi
82 butir, Instrumen ini dinilai cukup sahih untuk mengukur
tingkat kebutuhan dalam penelitian need assessment ini, yang
siap disebarkan kepada responden.

Kesimpulan

Ada 3 dasar pendekatan dalam perencanaan: (1) pende-
katan kualitatif dengan Teknik Delphi, memformulasikan
keberhasilan dan faktor-faktor penentu keberhasilan lewat
konsensus di antara para pakar atau orang yang terkait; (2)
pendekatan kuantitatif mendasarkan prakiraan atau proyeksi
keberhasilan serta faktor-faktor penentu keberhasilan pada
data empirik dan perhitungan matematis; dan pendekatan
gabungan antara kualitatif dan kuantitatif.

Penerapan Teknik Delphi dalam perencanaan didasarkan
‘Pagla 3 asumsir (1) pendapat dari beberapa orang yang diper-
oleh secara konsensus lebih baik dan lebih komprehensif
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daripada hanya pendapat seseorang; (2) untuk memperoleh
data yang akurat, para panelis hendaknya orang-orang yang
memiliki pandangan luas tentang masa depan dan mengetahui
permasalahan yang terkait dengan tujuan organisasi; (3) untuk
memperoleh data yang bebas dari rancu, respon di antara
para pakar bersifat anonymous.

Dalam perencanaan pendidikan penggunaan Teknik
Delphi dapat dicapai 3 sasaran: (1) Penentuan tujuan suatu
lembaga, {(2) arah dan jenis pertanyaan dalam analisis
kebutuhan {Needs Assessment), dan (3) persyaratan dasar
yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan.
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